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Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad

yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta dilihat dari petunjuk teknis penulisan skripsi tahun

2025, transliterasi Arab-Latin mengacu kepada

SKB Menteri Agama RI,

Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan NO.
0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim ] Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh Ka dan ha
2 Dal d De
A Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy Es dan ye
o= S $ es (dengan titik di bawah)
Ua D d de (dengan titik di bawah)
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L Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za , zet (dengan titik di
bawah)

‘ain koma terbalik (di atas)
Gain g Ge

- Fa f Ef

3 Qaf q Ki

< Kaf k Ka

J Lam 1 El

A Mim m Em

o Nun n En

B Wau w We

A Ha h Ha

¢ Hamzah ‘ Apostrof

S Ya y Ye

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

<3

83dais Ditulis muta’addidah
sl Ditulis ‘iddah
3. Ta‘marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis 4:
R Ditulis hikma
L Ditulis Jizyah
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Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata- kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya.

b. Bila 7a‘ marbitah diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis h.

RENERTY

Ditulis

Karamah al-auliya’

C.

Bila 7a‘ marbiitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan

dammah, ditulis t.

il 56 Ditulis zakat al-fitr
4. Vokal Pendek
- Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis I
: Dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
ale ditulis jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis A
s ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis I
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r’j ditulis Karim
4, Dhammah + wawu mati ditulis U
P ditulis Furiid
. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
rgk}: Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Oaul

. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
s..':.s\\ Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
r’-v' Jg-& g'd Ditulis la’in syakartum

. Kata Sanding Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah

o) )

Ditulis

al-Qur’an
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w\:ﬂ\ Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

L) Ditulis al-sama’

u—-—d\ Ditulis al-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
d’)fﬁ\ 35 Ditulis zawi al-furad
) J‘“\ Ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Nadiyah (21111073) Skripsi dengan judul “Analisis Perbandingan
Pendapat Ulama Empat Mazhab Terhadap Bai‘ Istiglal”. Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut llmu
Al-Qur’an Jakarta, 1447 H/2025 M.

Inovasi dalam struktur Sukuk Negara adalah penggabungan akad bai ‘
wafa’ dengan akad ijarah, yang dikenal sebagai bai‘ Istiglal, meskipun
mekanisme ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan transaksi modern,
terdapat perdebatan di kalangan ulama mengenai keabsahan akad bai ‘ wafa’
sebagai dasar dari bai‘ Istiglal. Sebagian ulama mengharamkan bai* wafa’
karena dianggap bertentangan dengan prinsip jual beli murni dan memiliki
kemiripan dengan praktik riba atau transaksi yang tidak jelas (garar).
Sementara itu, ulama lain memperbolehkannya dengan alasan kebutuhan
mendesak (dariirah).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa studi teks
dengan menganalisis buku, literatur, dan catatan terkait. Data primer berasal
dari kitab-kitab empat Mazhab, seperti Hassiyah Radd al-Mukhtar, Bulgah
al-Salik li Aqrab al-Masalik, al-Mugni li Ibni Qudamah, dan lain sebagainya,
sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, skripsi, tesis, dan
disertasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, Sebab perbedaan
pendapat ulama mengenai praktik bai‘ Istiglal disebabkan karena tidak
terdapat dalil eksplisit, perbedaan pendapat terkait unsur riba, jual beli
bersyarat, serta kemiripannya dengan gadai. Berdasarkan prinsip kebolehan
muamalah, keadilan, dan peniadaan mudarat, bai‘ Istiglal dapat dibolehkan
selama memenuhi syarat sah akad. Kedua, pendapat yang paling kuat adalah
pendapat ulama yang membolehkan bai‘ Istiglal, dengan syarat akad
dilakukan secara terpisah, jelas, dan bebas dari riba, garar, serta
pengambilan harta secara batil. QS. Al-Baqarah ayat 275 dan 188 menjadi
dasar normatif, didukung hadis$ riwayat Ahmad yang memperkuat kebolehan,
serta riwayat Abu Dawud sebagai peringatan kehati-hatian. Praktik ini dinilai
sah secara syariat jika memenuhi prinsip transparansi, keridaan, dan
keadilan, serta relevan dengan kebutuhan muamalah kontemporer.

Kata Kunci: Bai ‘ Istiglal, Perbandingan Mazhab, Muamalah Kontemporer
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ABSTRACT

Nadiyah (21111073) Thesis with the title "Comparative Analysis of
the Opinions of the Four Sects Scholars Towards Bai' Istiglal”. Sharia
Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics,
Institute of Qur'an Sciences Jakarta, 1447 H/2025 M.

An innovation in the structure of the State Sukuk is the combination
of the bai' wafa’ contract with the ijarah contract, known as bai' Istiglal,
although this mechanism is designed to meet the needs of modern
transactions, there is debate among scholars about the validity of the bai’
wafa’ contract as the basis of bai’ Istiglal. Some scholars prohibit bai’
wafa’ because it is considered contrary to the principle of pure buying and
selling and has similarities with the practice of riba or unclear transactions
(garar). Meanwhile, other scholars allow it on the grounds of urgent need
(dariirah).

This study uses a qualitative method in the form of a text study by
analyzing books, literature, and related records. Primary data comes from the
books of the four Madhabs, such as Hassiyah Radd al-Mukhtar, Bulgah al-
Salik li Agrab al-Masalik, al-Mugni li Ibni Qudamah, and so on, while
secondary data is obtained from various literatures, theses, theses, and
dissertations.

The results of this study show: First, Because of the difference of
opinion of scholars regarding the practice bai’ Istiglal This is due to the
absence of explicit evidence, differences of opinion related to the element of
usury, conditional buying and selling, and its similarity to pawns. Based on
the principles of muamalah, justice, and elimination Mudarat, bai' Istiglal
can be allowed as long as it meets the valid requirements of the contract.,
Second, The strongest opinion is the opinion of scholars who allow bai’
Istiglal, provided that the contract is carried out separately, clearly, and free
from usury, garar, and unlawful taking of property. QS. Al-Bagarah verses
275 and 188 are normative grounds, supported by the hadith narrated of
Ahmad which strengthens one's abilities, and the narration of Abu Dawud as
a warning of caution. This practice is considered legal according to sharia if
it meets the principles of transparency, merit, and justice, and is relevant to
the needs of contemporary muamala.

Keywords: Bai' Istiglal, Comparison of Sects, Contemporary Muamalah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya tabiat manusia adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan satu sama lain. Menurut pendapat yang ada pada kitab

Nuzum Islamiyah, yaitu :

5 P z PPN T
ek Fia Ol plas YO O

“Sesungguhnya manusia itu tidak bisa hidup dengan dirinya sendiri”

Misalnya, orang desa membutuhkan kepada hasil ciptaan teknologi
orang kota, seperti traktor, motor, dan lain sebagainya. Begitu juga orang
kota yang membutuhkan kepada hasil pertanian dan peternakan nya
orang desa, murid membutuhkan kepada guru, pasien membutuhkan
kepada dokter, dan lain-lain. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari baik kebutuhan material maupun non material
manusia pasti membutuhkan kepada manusia lainnya, dalam islam hal

ini dikenal dengan istilah Muamalah.?

Muamalah secara bahasa semakna dengan kata al-Muf'alah (saling
berbuat). Muamalah secara terminologi adalah sebuah hukum yang
berkaitan dengan tindakan manusia dalam persoalan duniawi, contohnya
dalam kegiatan jual beli, hutang piutang, kerjasama dagang, atau sewa
menyewa. Dengan kata lain, Muamalah ini diatur semaksimal mungkin

agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya tanpa berdampak

' A’tiyah al-Sayid al-A’dili, dan Asyraf Abu al-Afrah, Nuzum Islamiyah, (Kairo,
Dar al-Iman, 2021), h. 14
2 A’tiyah al-Sayid al-A’dili, dan Asyraf Abu al-Afrah, Nuzum Islamiyah. h. 14
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negatif bagi masyarakat lainnya.> Salah satu bentuk muamalah yang
sering kita lakukan adalah jual beli. Dalam Al-Qur’an QS. Al-Baqarah
ayat 275 Allah SWT telah membolehkan jual beli :

255 gl A T
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.” (Q.S. Al-Baqarah [2] : 275)*

Dalam jual beli, Islam mempunyai syarat dan ketentuan tertentu,
salah satunya ada beberapa yang diperbolehkan dan ada juga yang tidak
diperbolehkan. Hal yang diperbolehkan bagian dari unsur yang tidak
bertentangan dengan syariat dan memenuhi kriteria dalam jual beli
seperti adanya ijab dan gabul antara penjual dan pembeli. Sedangkan hal
yang tidak diperbolehkan bertentangan dengan syariat dan tidak

memenuhi syarat jual beli.

Dalam kitab Muhadarat fi Figh Mu’amalah, karangan Mamduh
Abdurrahman Abdurrahim (Dosen figh Fakultas Islam Perempuan al-
Azhar). Diterangkan lafaz bai‘ menurut Bahasa artinya menukar harta
dengan harta atas dasar saling rida. Sedangkan menurut istilah adalah
menukar harta dengan harta dengan tujuan memiliki manfaat.’ Jual beli
merupakan salah satu kegiatan yang sering dilakukan oleh manusia
dalam kehidupan sehari-hari dan dilakukan atas dasar saling rida.

Rasulullah Saw bersabda:

> Eka Sakti Habibullah, Perbankan Syariah, Prinsip-prinsip Muamalah Dalam
Islam, Jurnal Perbankan Syariah al-Deenar, (STAI al-Hidayah, Bogor), h. 29

4 Al-Qur’an dan Terjemahan, (Kementerian Republik Indonesia, 2022)

> Mamduh Abdurrahman Abdrurrahim, Muhadarat fi Figh Mu’amalah, (Kairo:
Dar-al-Iman, 2019), h. 7
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“Semoga Allah merahmati orang yang memudahkan ketika menjual,
ketika membeli dan ketika meminta haknya” (H.R. al-Bukhari).

Dalam kehidupan sehari-hari, kita terikat dengan aktivitas jual beli
yang hadir dengan berbagai macam ragamnya. Prosedur dan mekanisme
praktik jual beli ini sebagaimana yang telah diatur oleh hukum Islam
selanjutnya diresmikan melalui yurisprudensi berupa figh muamalah, hal
tersebut merupakan sebuah tata aturan yang sangat komprehensif, dan
seharusnya menjadi prinsip bagi umat Islam ketika melakukan praktek

muamalah, baik secara individu maupun kolektif.’

Hadirnya jenis transaksi yang berkembang pada saat ini serta
mengharuskan umat Islam untuk lebih selektif dalam memilih jenis
transaksi terbaik untuk digunakan. Hal tersebut bertujuan untuk
menghindari dari transaksi-transaksi yang dilarang oleh syariat. Dalam
konteks ini tentunya aturan mengenai transaksi, muamalah serta aspek
kehidupan lainnya yang sudah diatur dalam Islam, karena Islam
merupakan agama yang komprehensif. Komprehensif yang berarti
syariah Islam mencakup seluruh aspek kehidupan, baik yang bersifat

ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah)®.

¢ Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, hadi$ no. 2076, (Kairo : Dar
al- Hadis, 2011), h. 333

" Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, cet.-4, (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 721

8 Ubaidillah, Perspektif Hukum Islam Terhadap Bai‘ Istiglal Sebagai Solusi
Perekonomian Kontemporer, Jurnal al-Hukmi, vol. 04, no. 01, (Mei : 2023), h. 158.



Muamalah atau hubungan antar manusia dibidang harta benda
merupakan urusan duniawi, dan pengarahannya diserahkan kepada
kita sendiri. Dengan demikian, segala bentuk akad dan berbagai jenis
transaksi yang dilakukan oleh Masyarakat pada saat ini hukumnya sah
dan diperbolehkan, selama tidak bertentangan dengan ketentuan-
ketentuan yang ada pada syariah. Karena hukum bermumalah yang
fleksibel tersebut, umat islam diperbolehkan mengembangkan
inovasi akad Islam sesuai dengan kebutuhan pada saat itu. Pada zaman
modern saat ini muncul inovasi akad baru yang tidak ada pada
masa Nabi dan penjelasannya juga belum ditemukan dalam kitab klasik

yaitu akad Bai ‘ Istiglal.’

Bai‘ Istiglal ialah penggabungan antar dua akad, yaitu akad bai°
wafa’ dan ijarah. Dalam praktiknya barang dijual secara bai‘ wafa’
selanjutnya penjual menyewakan kembali barang tersebut.'® Bai‘ wafa’
adalah jual beli yang dilangsungkan dua pihak dengan syarat bahwa
barang yang dijual tersebut dapat dibeli kembali oleh penjual apabila
tenggang waktu yang dibutuhkan telah tiba.'!

Salah satu cara untuk berinvestasi adalah Surat Berharga Syariah
Negara (SBSN). Berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 72
/DSN-MUI/VI/2008 menjelaskan yang dimaksud dengan Surat Berharga

Syariah Negara atau sukuk Negara yaitu surat berharga negara yang

9 Muhammad Rusydi, Journal of Economic Sharia Law and Business Studies
Implementasi Bai* Istiglal Perspektif Hukum Islam di BMT UGT, (Desember : 2023), h. 41

19 Ali Haidar, Darul Hikam fi Syarah Majallah al-Ahkam, (Beirut, Dar al-Kitab al-
Ilmiyah, 1989), h. 113.

"' Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Figh Muamalah di Lembaga
Keuangan dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta : Prenada Media Group, 2019), h. 94



telah diterbitkan berdasarkan prinsip Syariah sebagai bukti atas bagian
kepemilikan aset SBSN, baik dalam mata uang rupiah maupun valuta
asing.!”? Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) diterbitkan bertujuan
untuk membiayai Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
termasuk membiayai pembangunan proyek. Pada dasarnya, Surat
Berharga Syariah Negara atau Sukuk Negara memiliki kesamaan seperti
obligasi, namun terdapat beberapa perbedaan pokok, antara lain
penggunaan konsep imbalan dan bagi hasil sebagai pengganti bunga,
adanya suatu transaksi pendukung berupa suatu aset tertentu yang
menjadi dasar untuk penerbitan, serta adanya akad atau kesepakatan
antara para pihak terkait yang dibuat sesuai dengan prinsip Syariah.
Selain itu, sukuk juga harus distruktur secara Syariah agar aman dan

terbebas dari riba, garar, dan maysir.">

Berdasarkan Undang-Undang No. 19 Tahun 2008 tentang SBSN,
disebutkan bahwa SBSN atau Sukuk Negara merupakan surat berharga
negara yang diterbitkan berdasarkan prinsip Syariah, sebagai bukti
kepemilikan aset SBSN. Dalam Undang-Undang disebutkan bahwa akad
pada SBSN ini dapat dikombinasikan menjadi dua akad atau lebih. Salah

satunya dengan meggunakan penggabungan akad bai‘ wafa’ dengan

12 Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, Fatwa DSN-MUI No.
72/DSN-MUI/VI/2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara Ijarah, (Jakarta: DSN-MUI,
2008).

13 Askarya, Sukuk: Teori dan Praktik di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017),
h. 45.



akad ijarah (al- bai‘ wa al-Isti‘jar) atau dikenal dengan istilah bai°

Istiglal '

Dalam sejarahnya, budaya ini hadir sebagai hasil pergumulan
proses pemikiran figh para ulama terhadap dinamika perkembangan
sosial masyarakat khususnya di Bukhara dan Balkh pada pertengahan
abad ke- 5 Hijriyah."” Kemudian muncul bai ‘ Istiglal pengembangan dari
bai‘ wafa’ dengan tujuan dapat mengambil keuntungan dari akad
tersebut. Bai‘ Istiglal seperti menjadi hilah untuk mendapatkan
keuntungan dalam berbisnis terutama di bisnis yang beroperasi sesuai
dengan syariah, seperti lembaga keuangan.'® Pada hakikatnya bai
Istiglal adalah bai‘ wafa’ dimana pembeli menyewakan kembali barang
tersebut kepada penjual. Oleh karena itu dalil-dalil yang dipakai untuk
menghukumi bai* Istiglal sama dengan dalil yang dipakai untuk
menghukumi bai‘ wafa’.!” Para ulama berbeda pendapat mengenai
hukum bai* Istiglal. Dalam hal ini para ulama terpecah menjadi dua
pendapat. Pada pendapat pertama dimana ada pihak yang pro
(membolehkan) sedangkan pada pendapat kedua pada pihak yang kontra
(melarang). Setiap pendapat para ulama tentunya didasari dengan dalil-

dalil yang kuat.

14 Prinisa Hamdani, Neneng Nurhasanah, dkk, Tinjauan Figh Muamalah terhadap

Perbedaan Pendapat Ulama dalam Jual-Beli Surat Berharga Syariah Negara
Menggunakan Bai * Istiglal, vol. 03 no. 02 (2023), h. 290.

SAs’ari, Bai'ul wafa’, (Review Penggunaan Dalil Maslahah di kalangan

Hanafiyah), vol. 08, (Desember: 2012), h. 3

16 Muhammad Rusydi, Journal of Economic Sharia Law and Business Studies

Implementasi Bai* Istiglal Perspektif Hukum Islam di BMT UGT, (Desember : 2023), h. 41

17 Ali Haidar, Darul Hikam fi Syarah Majallah al-Ahkam, h. 112.



Penelitian ini penting dilakukan karena perkembangan transaksi
muamalah di era modern melahirkan berbagai inovasi akad baru, salah
satunya bai ‘ Istiglal yang merupakan gabungan dari akad bai * wafa’ dan
ijarah. Kehadiran akad kontemporer ini menuntut pemahaman hukum
yang jelas agar umat Islam terhindar dari transaksi yang mengandung
riba, garar, dan maysir,'"® serta mendukung pengembangan instrumen

keuangan syariah seperti Surat Berharga Syariah Negara (SBSN).

Selain itu, terdapat perbedaan pendapat ulama terkait kebolehan
bai Istiglal. Sebagian membolehkan karena menjadi solusi menghindari
riba, sementara sebagian lain melarang karena dianggap menyimpang
dari prinsip syariah.!® Kondisi ini mendorong diperlukannya kajian
ilmiah yang menelusuri dalil dan argumentasi figh masing-masing

mazhab, supaya diperoleh pemahaman yang komprehensif.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti ingin mengkaji
lebih mendalam mengenai hukum bai ‘ Istiglal menurut pendapat ulama
empat Mazhab dilihat dari masing-masing sudut pandang para ulama
yang membolehkan dan yang melarang serta sebab-sebab perbedaan
pendapat antar keempat Mazhab tersebut. Maka dari itu perlu adanya
penelitian untuk memahami hukum tersebut, mengingat bahwa tidak
semua jenis transaksi diatur secara eksplisit ddalam Al-Qur’an dan

Sunnah.

Untuk itu penulis ingin membuat penelitian dan pembahasan yang

berjudul “ANALISIS PERBANDINGAN PENDAPAT ULAMA

8 Wahbah Zuhaili, Figh al-Islam wa Adillatuhu, Juz 4 (Damaskus: Dar al-Fikr,
1989), h. 342.

19 Abu Barakat Sayid Ahmad Dardir, Syarh Kabir Lisyaikh Dardir, jilid 3, (Beirut:
Dar al-Fikr, tidak tertulis tahun terbit), h. 71



EMPAT MAZHAB TERHADAP BAI‘ ISTIGLAL”. Untuk

mengetahui secara rinci mengenai hukum jual beli (bai istiglal)

menurut pendapat para ulama empat Mazhab.

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

a.

Implikasi Perbedaan Pendapat empat Mazhab terhadap Penerapan
bai " Istiglal dalam Praktik Ekonomi Syariah.

. Banyaknya aktivitas jual beli (bai‘ Istiglal) dikalangan

masyarakat, namun mereka tidak mengetahui bagaimana
pendapat para ulama mengenai hukum bai * Istiglal.

Sebab perbedaan pendapat empat mazhab mengenai hukum bai *
Istiglal.

Kesimpulan hukum terhadap perbedaan pendapat empat mazhab

mengenai bai ‘ Istiglal.

2. Batasan Masalah

Untuk memudahkan penulis dalam melaksanakan penelitian,

maka peneliti memfokuskan atau membatasi dalam penelitian ini

tentang bagaimana pendapat mengenai hukum bai‘ Istiglal, sebab

perbedaan pendapat tersebut dan kesimpulan hukum dari perbedaan

pendapat empat Mazhab mengenai bai * Istiglal.

3. Rumusan Masalah

a.

Apa saja sebab perbedaan pendapat para ulama empat mazhab
terhadap hukum bai ‘ Istiglal?
Bagaimana kesimpulan hukum (Tarjih) atas perbedaan pendapat

para ulama empat mazhab terhadap bai ‘ Istiglal?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui sebab-sebab perbedaan pendapat para ulama
empat Mazhab mengenai hukum bai ‘ Istiglal.
Untuk mengetahui kesimpulan hukum (Tarjih) atas perbedaan

pendapat para ulama empat Mazhab terhadap bai ‘ Istiglal.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai
hukum bai‘ Istiglal, menurut pemikiran para ulama empat Mazhab
serta dapat mengetahui sebab perbedaan pendapat keempat Mazhab
tersebut dan supaya masyarakat lebih kritis dalam melakukan praktek

jual beli, khususnya pada bai ‘ Istiglal.

Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan pengembangan ilmu pengetahuan tentang pendapat empat

Mazhab terhadap bai ‘ Istiglal.

E. Metode Penelitian

Penelitian merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk

menyelidiki fakta-fakta secara objektif, terencana, dan teliti. Proses ini

bertujuan guna memahami fenomena tertentu dengan mencari suatu

fakta, teori, hipotesis, serta kebenaran melalui langkah yang terstruktur

sehingga menghasilkan jawaban ilmiah terhadap suatu masalah.?’ Dalam

pengertian lain penelitian adalah suatu upaya penyelidikan pada bidang

h.3

20 Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018),
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ilmu pengetahuan yang dilakukan untuk memperoleh fakta atau prinsip

dengan cermat dan sistematis.’!

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis metode yang digunakan adalah
metode kualitatif berupa studi teks. Penelitian ini dilakukan dengan
teknik membaca, menelaah, dan meneliti berbagai sumber literatur
yang relevan, baik berupa data primer maupun data sekunder yang
berkaitan dengan pembahasan pada skripsi ini.> Dalam hal ini

peneliti membandingkan pendapat para ulama empat mazhab

mengenai bagaimana pendapat para ulama terhadap bai * Istiglal.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat
deskriptif. Kualitatif merupakan sebuah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang didasarkan pada pengamatan terhadap
manusia dalam kawasannya sendiri dan berkaitan dengan manusia
tersebut melalui bahasanya serta pada konsep yang mereka
gunakan.” Sedangkan deskriptif bersifat pemaparan dan bertujuan

untuk memperoleh pemahaman secara menyeluruh mengenai kondisi

21 Aris Eddy Sarwono dan Asih Handayani, Metode Kuantitatif, (Surakarta: Unisri
Press 2021), h. 2
22 Lailatul Alfiah, Studi Perbandingan Mazhab Terhadap Istinbat Hukum Fatwa
MUI Pusat Nomor 14 Tahun 2021 dan Fatwa MUI Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2021
Tentang Penggunaan Vaksin Astrazeneca, (skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya : 2022)
23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 3
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hukum yang berlaku ditempat tertentu dan pada saat tertentu yang

terjadi dimasyarakat.?*

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan normatif, komparatif dan analisis isi teks
(content analysis). Penelitian normatif dapat diartikan sebagai suatu
penelitian hukum dalam tataran norma, kaidah, asas-asas, teori,
filosofi, dan aturan hukum guna mencari solusi atau jawaban atas
berbagai permasalahan baik dalam bentuk kekosongan hukum,
konflik norma, atau kekaburan norma.>> Komparatif sendiri artinya
adalah perbandingan antara dua kelompok atau lebih terkait satu atau
beberapa variabel tertentu. Hasil analisis perbandingan tersebut
bertujuan untuk menemukan unsur-unsur atau faktor penting yang
mendasari persamaan dan perbedaan.’® Sedangkan analisis isi teks
(content analysis) merupakan metode yang mengkaji teks secara
mendalam dengan mempertimbangkan aspek isi dan maknanya

maupun struktur dan wacana.*’

3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung

melalui sumbernya tanpa melibatkan perantara tertentu. Dalam

24 Muhammad Abdul Kadir, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2004), h.53
%5 Yati Nurhayati, Ifrani, dkk, Metodologi Normatif dan Empiris Dalam Perspektif
Ilmu Hukum, Jurnal Penegakan Hukum Indonesia, vol. 02, no 01, (Februari : 2021), h. 08
26 Clarissa Monica Gunawan, Jurnal Intra, vol. 05, no. 01 (2017), h. 44
27 Mudjia Rahardjo, “Studi Teks Dalam Penelitian Kualitatif’, h. 1
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penelitian ini data primer yang digunakan bersumber dari kitab
empat Mazhab, antara lain : kitab Hassiyah Radd al-Mukhtar,
Bulgah al- Salik li Aqrab al-Masalik, al-Mugni li Ibni Qudamabh,
dan lain sebagainya.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung atau melalui pihak lain. Pada dasarnya data sekunder
diperoleh melalui rilis atau publikasi resmi, termasuk data yang
dijadikan sebagai sumber pustaka seperti buku dan laporan.”
Data Sekunder diperoleh dengan mengumpulkan data yang
berkaitan dengan pemikiran para ulama empat mazhab tentang

bai‘ Istiglal yang sudah dibahas sebelumnya baik melalui buku

literatur, skripsi, tesis, maupun disertasi.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Kepustakaan, dengan melakukan pengkajian terhadap
buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang relevan dan
berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan.?’

b. Editing, penulis meneliti dan memeriksa kembali seluruh data
yang telah diperoleh terlebih dari segi kelengkapan data yang
sudah didapatkan, kejelasan makna, persamaan antara data yang
ada dan relevan dengan permasalahan yang diteliti.

c. Penafsiran Data, penulis melakukan analisis terhadap data yang
telah diperoleh dari penelitian tersebut untuk menghasilkan

kesimpulan mengenai teori yang akan digunakan dan disesuaikan

28 Jamal Habibur Rahman, Jenis Data Penelitian Teknik Analisis Data Geograffi,
(Universitas Gadjah Mada, Agustus: 2021), h. 1.
2 Rita Kumala Sari, Penelitian Kepustakaan dalam penelitian pengembangan

Pendidikan Bahasa Indonesia, (Jurnal Borneo Humaniora: 2021), h. 62
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dengan kenyataan yang akan di temukan, yang akhirnya menjadi

jawaban dari rumusan masalah.

5. Teknik Pengolahan Data
a. Editing, memeriksa kembali semua data yang telah didapatkan.
Dengan kata lain, editing ialah suatu pekerjaan memeriksa
kembali informasi yang telah didapatkan peneliti.
b. Sistemasi, yaitu proses memeriksa data atau bahan-bahan yang
telah diperoleh dengan cara yang terarah dan teratur sesuai

dengan klasifikasi data yang diperoleh.*

6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses yang sistematis dalam
pencarian dan menyusun transkip observasi, dokumen, foto dan
dokumen lainya yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman

peneliti mengenai data yang telah dikumpulkan.®!

a. Pengumpulan Data
Sumber data pada penelitian ini menggunakan Al-Qur’an,
hadi$, literatur Islam, jurnal, kitab, dan sejenisnya. Untuk
mengumpulkan data pada penelitian tekstual ini dilakukan
dengan dengan membaca dan mengkaji data melalui kitab empat
Mazhab, antara lain : kitab Hassiyah Radd al-Mukhtar, Bulgah
al-Salik li Aqrab al-Masalik, al-Mugni li Ibni Qudamah, dan lain

sebagainya.

30 Muhammad Abdul Kadir, Hukum dan Penelitian Hukum. h. 90-91.
SA. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan, (Jakarta : Prenada Media Group 2014). h. 400
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b. Reduksi Data

Merupakan bentuk analisis yang bertujuan untuk
mempertajam, mengarahkan, dan menyaring data yang tidak
diperlukan sehingga menjadi lebih relevan dengan penelitian ini
yaitu hukum akad bai ‘ Istiglal berdasarkan pendapat para ulama

empat mazhab.

Penyajian Data

Penyajian Data merupakan kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun, sehingga memungkinkan kita untuk menarik
kesimpulan. Penyajian data pada penelitian ini akan memaparkan
bagaimana perbedaan pendapat para ulama empat mazhab

berdasarkan dalil-dalil atau wajh al-Istidlal nya.

. Penarikan Kesimpulan

Penarikan  Kesimpulan  dilakukan  peneliti  secara
berkelanjutan selama penelitian berlangsung. Dimulai pada tahap
permulaan pengumpulan data, mencatat keteraturan pola yang ada
pada catatan teori. Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana
kesimpulan hukum (Tarjih) atas perbedaan pendapat para ulama

empat Mazhab terhadap hukum bai ‘ Istiglal.

F. Kajian Pustaka

1.

Akad Bai Istiglal Sebagai Solusi Perekonomian Kontemporer.

Jurnal Ubaidillah (2023), “Perspektif Hukum Islam Terhadap

9932

Jurnal ini membahas pandangan hukum Islam terhadap praktik akad

bai ‘ Istiglal. Dalam kajiannya, Ubaidillah menjelaskan bahwa hukum

32 Ubaidillah, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Akad Bai‘ Istiglal Sebagai

Solusi Perekonomian Kontemporer,” Jurnal al-Hukmi, (Mei : 2023).
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Islam dalam menilai akad bai‘ Istiglal sangat bergantung pada
bagaimana kedudukan hukum terhadap bai‘ wafa’, mengingat
keduanya memiliki keterkaitan yang erat dalam hal mekanisme dan
tujuan akad. Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis, karena sama-sama mengangkat topik
mengenai akad bai‘ Istiglal. Namun demikian, terdapat perbedaan
dari  sisi  fokus kajian. Jika Ubaidillah  menitikberatkan
pembahasannya pada perspektif hukum Islam secara umum terhadap
akad bai‘ Istiglal, maka penelitian penulis lebih memfokuskan
analisis pada pandangan empat mazhab mengenai legalitas dan
implementasi akad tersebut dalam konteks muamalah kontemporer.
Dengan demikian, penelitian tersebut menjadi salah satu referensi
penting dalam mengidentifikasi posisi hukum Islam terhadap akad
bai‘ Istiglal, kemudian diperdalam dalam penelitian ini melalui
pendekatan perbandingan mazhab

2. Skripsi Alfiatun Khairiyah (2020), “Tinjauan Figh Muamalah
Terhadap Praktik Bai‘ al-Wafa’ Sawah Di Desa Pilangsari
Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen.”*® Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri
Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
penerapan akad bai‘ wafd’ dalam praktik jual beli sawah di Desa
Pilangsari berdasarkan perspektif figh muamalah. Berdasarkan hasil
analisis, penulis menyimpulkan bahwa akad bai ‘ wafa’ diperbolehkan
dalam figh muamalah karena merupakan bentuk ‘urf atau kebiasaan

yang berlaku dalam masyarakat, serta didukung oleh pendekatan

33 Alfiatun Khairiyah, “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik bai* al- wafa’
sawah di Desa Pilangsari Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen” (Skripsi, IAIN Surakarta,
2020).
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istihsan sebagai metode penetapan hukum. Adapun metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara langsung kepada masyarakat
Desa Pilangsari yang terlibat dalam praktik bai‘ wafa’, baik sebagai
pihak penjual maupun pembeli. Adapun relevansi penelitian ini
terhadap penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis terletak pada
objek kajian yang serupa, yaitu sama-sama membahas akad bai "
wafa’. Namun demikian, terdapat perbedaan dalam hal pendekatan
dan fokus kajian. Penelitian Alfiatun Khairiyah menggunakan
pendekatan kualitatif lapangan (field research) yang menitikberatkan
pada praktik langsung di masyarakat, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh penulis menggunakan pendekatan kualitatif berbasis
studi teks (textual study). Selain itu, fokus penelitian penulis tidak
terletak pada akad bai‘ wafa’ secara umum, melainkan lebih
diarahkan pada pengembangan konsep bai ‘ wafa’, yaitu pada bentuk
turunannya berupa akad bai ‘ Istiglal.

3. Jurnal Annisa Nur’aini Widya Sari, dkk, (2024), “Analisis Risiko
dan Pengelolaan Risiko Pembiayaan Multi Jasa Barakah
Menggunakan Akad Bai‘ Wafa’ di KSPPS BMT UGT Nusantara
Capem Jember Kota.”* Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memahami berbagai bentuk risiko serta strategi
pengelolaannya dalam pelaksanaan akad bai‘ wafa’ pada lembaga
keuangan syariah. Penelitian ini menekankan pentingnya manajemen

risiko sebagai bagian integral dari operasional lembaga keuangan

3 Annisa Nur’aini Widya Sari, dkk, “Analisis Risiko dan Pengelolaan Risiko
Pembiayaan Multi Jasa Barokah Menggunakan Akad Bai‘ wafa’ di KSPPS BMT UGT

Nusantara Capem Jember Kota”, Jurnal Pengabdian Masyarakat, (Januari : 2024).
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syariah, yang memiliki prinsip-prinsip dan karakteristik berbeda dari
sistem keuangan konvensional. Dalam kajiannya, penulis
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi dan
dokumentasi, sehingga menghasilkan gambaran deskriptif mengenai
implementasi akad serta potensi risiko yang muncul dalam praktik
pembiayaan di lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengelolaan risiko pada akad bai‘ wafd’ memerlukan pemahaman
terhadap aspek hukum syariah dan kehati-hatian dalam
penerapannya, agar tidak menyimpang dari prinsip-prinsip syariah.
Adapun relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis
lakukan terletak pada kesamaan objek kajian, yaitu pembahasan
mengenai akad dalam sistem keuangan syariah. Namun, perbedaan
terletak pada pendekatan dan metode yang digunakan. Penelitian
Annisa Nur’aini Widya Sari, dkk. bersifat empiris-kualitatif,
sementara penelitian penulis bersifat normatif, dengan pendekatan
komparatif dan analisis isi teks (content analysis). Oleh karena itu,
jurnal ini memberikan kontribusi yang signifikan sebagai bahan
pembanding dan pelengkap, terutama dalam memahami praktik akad
secara faktual, yang kemudian dapat dianalisis dari sudut pandang
hukum normatif dalam penelitian ini.

4. Jurnal Prinisa Hamdani, Neneng Nurhasanah, dkk (2023), “Tinjauan
Figh Muamalah terhadap Perbedaan Pendapat Ulama dalam
Jual-Beli Surat Berharga Syariah Negara Menggunakan Bai

Istiglal’.>® Jurnal ini membahas bagaimana praktik jual beli SBSN

35 Prinisa Hamdani, Neneng Nurhasanah, dkk, “Tinjauan Figh Muamalah terhadap
Perbedaan Pendapat Ulama dalam Jual-Beli Surat Berharga Syariah Negara
Menggunakan Bai * Istiglal”, Jurnal Sharia Economi Law, vol. 03, no. 02, (2023).
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dengan menggunakan akad bai  Istiglal, Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengidentifikasi argumen serta metode istinbat hukum yang
digunakan oleh ulama mazhab Hanafiyah dan Rafiq Yunus al-Misri
dalam menilai keabsahan akad tersebut. Selain itu, jurnal ini juga
menganalisis perbedaan pendapat kedua tokoh tersebut berdasarkan
perspektif figh muamalah. Penelitian ini relevan dengan penelitian
penulis karena sama-sama membahas legalitas akad bai‘ Istiglal
dalam perspektif hukum Islam. Persamaan keduanya terletak pada
fokus pembahasan mengenai status kehalalan akad tersebut. Namun,
terdapat perbedaan ruang lingkup kajian. Penelitian yang dilakukan
oleh Hamdani lebih menitikberatkan pada analisis figh muamalah
terhadap perbedaan pendapat dua tokoh ulama secara spesifik.
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh penulis mengkaji
perbedaan pendapat dan penetapan hukum mengenai akad bai°
Istiglal secara lebih komprehensif dengan merujuk pada pandangan
para ulama empat mazhab.

5. Jurnal Nadira Wahyu Adityarani, Lanang Sakti (2020), “Tinjauan
Hukum Penerapan Akad Ijarah dan Inovasi Dari Akad Ijarah
Dalam Perkembangan Ekonomi Syariah di Indonesia”.’® Pada
jurnal ini membahas mengenai perkembangan penerapan akad ijarah
dalam sistem ekonomi syariah nasional. Penelitian ini menunjukkan
bahwa akad ijarah tidak hanya terbatas pada praktik di sektor
perbankan syariah, namun juga telah diterapkan secara luas dalam
sektor pasar modal syariah. Hal ini menunjukkan adanya dinamika

dan inovasi dalam implementasi akad ijarah yang berperan penting

36 Nadhira Wahyu Adityarani, dkk, “Tinjauan Hukum Penerapan Akad ljarah dan
Inovasi dari Akad Ijarah Dalam Perkembangan Ekonomi Syariah di Indonesia”, Jurnal

Fundamental Justice, (September : 2020).
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dalam mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis syariah di
Indonesia.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
pendekatan hukum normatif, yang berfokus pada analisis terhadap
peraturan perundang-undangan dan doktrin hukum yang berlaku.
Pendekatan ini bertujuan untuk meninjau bagaimana hukum positif
mengatur dan memberikan dasar legal terhadap penggunaan akad
ijarah dalam berbagai sektor ekonomi. Penelitian ini relevan dengan
topik yang diangkat dalam skripsi ini, khususnya dalam konteks
pembahasan mengenai akad ijarah sebagai salah satu bentuk akad
sewa-menyewa dalam hukum Islam. Persamaan terletak pada objek
kajian yang sama, yaitu akad ijarah. Namun demikian, perbedaan
terdapat pada pendekatan yang digunakan. Jika Adityarani dan Sakti
menggunakan pendekatan yuridis normatif, maka penelitian ini akan
menggunakan  pendekatan undang-undang dan pendekatan
perbandingan. Pendekatan perbandingan dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai variasi penerapan
akad jjarah di berbagai institusi atau negara, serta implikasi

hukumnya terhadap praktik ekonomi syariah di Indonesia.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini merujuk pada buku Pedoman
Penulisan Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta,
yang diterbitkan oleh IIQ Press pada tahun 2021.>” Adapun gambaran

sistematika pada penulisan ini sebagai berikut :

37 Tim Penulis, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi 2021, (HQ
Jakarta: 11Q Press, 2021), h. 1-16
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Bab Pertama berisi Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua berisi Teori tentang Akad Jual Beli, yang meliputi kajian
teori-teori yang memiliki keterkaitan dengan penelitian. Dalam bab ini,
teori yang dibahas berkenaan dengan konsep jual beli dalam Islam dan
pendapat para ulama terkait hukum bai ‘ Istiglal.

Bab Ketiga berisi Latar Belakang Empat Mazhab, pada bab ini
membahas biografi para imam mazhab.

Bab Keempat berisi Pembahasan, pada bab ini penulis menguraikan
pendapat para ulama empat mazbah dan mengambil kesimpulan hukum
(tarjih) terhadap bai ‘ istiglal.

Bab Kelima membahas penutup, berisikan tentang kesimpulan dari
serangkaian pembahasan  skripsi berdasarkan analisis yang telah
dilakukan serta saran-saran untuk disampaikan kepada obyek penelitian

atau bagi penelitian selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

oleh penulis, maka dalam akhir pembahasan ini dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

I.

Sebab terjadinya perbedaan pendapat para ulama mengenai Bai°
Istiglal muncul karena beberapa faktor: Pertama, tidak terdapat dalil
eksplisit yang menjelaskan tentang hukum bai‘ Istiglal. Kedua,
perbedaan pendapat mengenai mekanisme transaksi akad bai ‘ istiglal
yang merupakan riba atau tidak. Ketiga, perbedaan pendapat
mengenai jual beli bersyarat. Keempat, perbedaan pendapat terkait
konsep bai‘ Istiglal, yang merupakan gadai atau tidak. Kelima,
Perbedaan pendapat para ulama dalam memaknai penerapan larangan
dua akad dalam satu transaksi pada praktik bai ‘ Istiglal. Adapun hasil
Pedebatan dalil dapat disimpulkan bahwa: Pertama, tidak terdapat
satu pun dalil gat’i yang secara tegas melarang pelaksanaan akad
tersebut. Kedua, ayat Al-Qur’an maupun hadi$ yang sering dikutip
untuk mendukung pendapat larangan, pada dasarnya masih dapat
ditakwilkan dengan memperhatikan konteks turunnya ayat maupun
illat yang mendasarinya. Ketiga, kaidah dasar kebolehan muamalah,
keadilan, dan hilangnya mudarat justru menguatkan argumentasi
kebolehan bai ‘ Istiglal selama memenubhi syarat sah akad.

Hasil dari perbandingan pendapat-pendapat mengenai bai‘ Istiglal
dan wajh al-Istidlal, dapat disimpulkan bahwa pendapat yang paling
kuat (rajih) adalah pendapat ulama yang membolehkan dengan

beberapa argumen: Pertama, Praktik bai‘ Istiglal dalam Islam
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diperbolehkan (mubah) selama memenuhi syarat sah akad, yaitu
pemisahan antara jual beli dan ijarah, kejelasan akad, serta bebas dari
riba, garar, dan pengambilan harta secara batil. QS. Al-Baqarah ayat
275 menjadi dasar kehalalan transaksi, sedangkan QS. Al-Bagarah
ayat 188 mengingatkan pentingnya etika dalam bermuamalah.
Adapun hadi$ riwayat Ahmad lebih mendukung kebolehan akad ini,
sementara riwayat Abu Dawud menjadi pengingat untuk bersikap
hati-hati. Dengan demikian, praktik bai‘ Istiglal yang dilakukan
secara transparan, atas dasar rida, dan tanpa unsur merugikan, dapat
diterima sebagai bentuk jual beli yang sah menurut syariat. Kedua,
Pandangan ulama yang membolehkan dianggap paling relevan
dengan kebutuhan masyarakat modern karena memungkinkan
transaksi yang fleksibel namun tetap adil dan saling menguntungkan.
Bai‘ Istiglal dapat menjadi solusi muamalah kontemporer yang

berlandaskan prinsip keadilan dan kemaslahatan.

B. Saran

1.

Kepada pemerintah diharapkan agar pengembangan dan penerbitan
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) atau Sukuk, dilakukan secara
hati-hati dengan memastikan kepatuhan penuh terhadap prinsip
syariah. Setiap aset yang menjadi dasar penerbitan harus halal dan
bebas dari riba, garar, serta maysir. Edukasi kepada masyarakat juga
perlu ditingkatkan agar sukuk dapat dimanfaatkan sebagai instrumen
investasi syariah yang aman, produktif, dan mendukung
pembangunan nasional berbasis prinsip syariah.

Kepada Lembaga Keuangan Syariah maupun Lembaga Bisnis
Syariah khususnya dalam pengembangan produk keuangan dengan
akad bai‘ Istiglal, diharapkan untuk bersikap hati-hati agar tidak

terjadi penyimpangan dari ketentuan syariah. Setiap akad atau
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perjanjian yang menyertainya sebaiknya dibuat secara terpisah dan
jelas untuk menghindari tumpang tindih hak dan kewajiban, sekaligus
memastikan kepatuhan terhadap hukum Islam.

. Kepada para akademisi untuk melakukan seminar, penyuluhan serta
sosilialisasi mengenai akad-akad dalam figh muamalah hukum
maupun ketentuan-ketentuannya, termasuk akad bai‘ Istiglal. Upaya
ini penting untuk meningkatkan literasi masyarakat dan pelaku
industri terhadap prinsip-prinsip transaksi syariah.

. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih lanjut
relevansi teori akad bai‘ Istiglal dalam figh muamalah terhadap

penerapannya dalam skema Sale and Lease Back pada SBSN.
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